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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH KOORDINASI PETUGAS APRON MOVEMENT CONTROL 

(AMC) DENGAN UNIT OPERASIONAL TERHADAP PENEMPATAN 

PARKING STAND PESAWAT DI BANDAR UDARA INTERNASIONAL 

JUANDA SURABAYA 

 

 

Oleh: 

Estela Carla Santos Alves 

NIT. 30623030 

 

Penelitian ini ditunjukan untuk mengkaji dampak pengaruh koordinasi 

petugas Apron Movement Control (AMC) dengan unit-unt operasional seperti Air 

Traffic Control dan Ground Handling terhadap penempatan stand parkir pesawat di 

Bandar Udara Internasional Juanda Surabaya. Latar belakang penelitian ini muncul 

dari adanya perbedaan antara prosedur operasional standar dan kondisi di lapangan 

seperti keterlambatan informasi ETA/ETD, ketidaksiapan dari Ground Handling, 

perubahan stand yang tiba-tiba, serta hambatan komunikasi akibat blank spot 

radio. Pendekatan metodologinya adalah kuantitatif dengan tipe penelitian asosiatif 

kausal. Populasi yang terlibat berjumlah 133 individu yang terdiri dari 46 petugas 

AMC, 18 petugas ATC, dan 69 petugas Ground Handling. Teknik Pengambilan 

Sampel dilakukan dengan sensus, sehingga seluruh populasi dijadikan responden. 

Instrumen Kuesioner menggunakan skala likert 1-4 yang telah melalui pengujian 

validitas dan reliabilitas, dengan skor skor Cronbach’s Alpha untuk variabel 

koordinasi (X) mencapai 0,806 dan untuk variabel penempatan parking stand (Y) 

sebesar 0,772, menunjukkan bahwa keduanya dapat diandalkan. Analisis 

data dilakukan dengan regresi linear sederhana, uji t, dan koefisien determinasi. 

Temuan peneliti mengindikasikan bahwa koordinasi petugas AMC memiliki 

pengaruh signifikan terhadap penempatan stand parkir pesawat. Model regresi 

yang dihasilkan adalah Y = 6,618 + 0,991X dengan nilai signifikansi uji t sebesar 

0,000 (p < 0,05), sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Nilai R Square sebesar 

0,961 menandakan bahwa koordinasi petugas AMC berkontribusi 96,1% terhadap 

penempatan stand parkir pesawat, sedangkan 3,9%, dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak tercover dalam penelitian ini. Secara deskriptif, rata-rata skor 

untuk variabel koordinasi adalah 76,17% dengan kategori tinggi, sedangkan 

variabel penempatan stand parkir juga mencapai 76, 17% termasuk kategori tinggi. 

 

 

Kata Kunci: Koordinasi, AMC, Parking Stand, Bandara Juanda, Regresi Linear 

Sederhana. 
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ABSTRACT 

 

 

THE INFLUENCE OF COORDINATION BETWEEN APRON MOVEMENT 

CONTROL (AMC) OFFICERS AND OPERATIONAL UNITS ON THE 

AIRCRAFT PARKING STAND PLACEMENT SEQUENCE AT JUANDA 

INTERNATIONAL AIRPORT SURABAYA 

By: 

Estela Carla Santos Alves 

NIT. 30623030 

 

 

This research examines the impact of coordination between Apron 

Movement Control (AMC) officers and operational units (Air Traffic Control and 

Ground Handling) on aircraft parking stand placement at Juanda International 

Airport Surabaya. The background arises from discrepancies between standard 

operating procedures and field conditions, such as ETA/ETD information delays, 

Ground Handling unpreparedness, sudden stand changes, and radio blank spot 

communication obstacles. The quantitative method uses a causal associative 

approach. The population of 133 individuals comprises 46 AMC officers, 18 ATC 

officers, and 69 Ground Handling officers. The census sampling technique made 

the entire population respondents. The 1-4 Likert scale questionnaire passed 

validity and reliability testing, with Cronbach's Alpha scores of 0.806 for 

coordination (X) and 0.772 for parking stand placement (Y), indicating both are 

reliable. Data analysis used simple linear regression, t-test, and coefficient of 

determination.Findings indicate AMC officers' coordination significantly 

influences parking stand placement. The regression model is Y = 6.618 + 0.991X 

with a t-test significance of 0.000 (p < 0.05), thus H₀ is rejected and Hₐ is accepted. 

The R Square value of 0.961 indicates AMC coordination contributes 96.1% to 

parking stand placement, while 3.9% is influenced by other factors. Descriptively, 

the average coordination variable score is 76.17% (high category), and the parking 

stand placement variable also reaches 76.17% (high category). 

Keywords: Coordination, AMC, Parking Stand, Juanda Airport, Simple Linear 

Regression. 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN A. Regulasi tentang Pengaturan Parkir Pesawat Udara 

 

 

A.2 Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara KP 038 Tahun 2017 tentang 

Apron Management Service 
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Lampiran B. Tabel Laporan Observasi Pendahuluan 
 

Kegiatan Observasi Pendahuluan 

Tanggal Waktu Lokasi Observer Dokumentasi 

05/01/2026 14:30 WIB Apron Movement 

Control (AMC) 

Room 

Estela Carla 

Santos Alves 

 

 

 

 

 

 

Hasil: 

Dari pengamatan yang dilakukan, ditemukan adanya 

ketidaksesuaian dalam alur komunikasi koordinasi. 

Informasi ETA/ETD pesawat dari ATC ke AMC diterima 

melebihi batas waktu ideal (terlambat >5 menit), terutama 

pada saat jam sibuk (peak hour) sore hari. Akibatnya, petugas 

AMC kesulitan melakukan plotting stand secara optimal dan 

beberapa pesawat harus diperintahkan holding di taxiway. 

Kondisi ini tidak sepenuhnya sesuai dengan Standar 

Operasional yang mengatur bahwa informasi ETA/ETD 

harus diterima minimal 5 menit sebelum pesawat mendarat 

untuk memberikan waktu bagi AMC menyiapkan 

alokasi parking stand. 

Tanggal Waktu Lokasi Observer  

12/01/2026 19:45 WIB Area Apron 

Charlie & 

Frekuensi Radio 

AMC 

Estela Carla 

Santos Alves 

 



B-2 

 

 

 

Hasil: 

Dari hasil pengamatan, ditemukan adanya gangguan 

komunikasi (blank spot) pada frekuensi radio petugas AMC 

dengan ground handling di area Apron Charlie yang 

lokasinya berjauhan dari kantor AMC. Komunikasi terputus-

putus  selama  beberapa  menit,  menyebabkan 

petugas marshaller di lapangan tidak menerima instruksi 

perubahan secara real-time. Kondisi ini tidak sesuai dengan 

ketentuan  Standar  Operasional Apron  Movement 

Control yang mengharuskan komunikasi berlangsung lancar 

dan jelas setiap saat. Hal ini juga memperkuat temuan bahwa 

ketergantungan terhadap radio sangat krusial namun rawan 

gangguan di Apron Charlie. 

 

Tanggal Waktu Lokasi Observer  

18/01/2026 19:15 WIB Parking 

Stand 10B & 15B 

Apron B Terminal 

1 

Estela Carla 

Santos Alves 

 

Hasil: 

Dari hasil pengamatan, ditemukan adanya ketidaksiapan 

personel ground handling di parking stand yang telah 

dialokasikan. Ketika pesawat Citilink dengan nomor 

penerbangan QG-XXX tiba di stand 15B, tim ground 

handling (termasuk towbar driver dan wing walker) belum 

berada di posisi. Pesawat harus menunggu di taxiway selama 

kurang lebih 4 menit hingga personel siap. Selain itu, Parking 

Stand 10B terlihat jarang digunakan dalam plotting harian 

meskipun secara teknis tersedia dan layak operasi. Kondisi ini 

tidak sesuai dengan Standar Operasional yang 

mewajibkan ground handling sudah siap di stand sebelum 

pesawat memasuki apron. 
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Lampiran C. Etika Penelitian 

C.1 Surat Permohaan Pengambilan Data Penelitian 
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Lampiran D. Validasi Instrumen Penelitian 

D.1 Validasi Apron Movement Control (AMC) Supervisor 
 

 

D.2 Validasi Apron Movement Control (AMC) Officer 
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D.3 Validasi Dosen Ahli Instrumen Penelitian 
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LAMPIRAN E. Kuesioner Penelitian 
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E.1 Hasil Kuesioner 

 



E-3 
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E.2 Bukti SS Penyebaran kuesioner oleh Staff Apron Movement Control (AMC) 

 

E.3 Code Link Penyebaran 
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E.4 Tabel Tabel r (Koefisien Korelasi Sederhana) df= 1-200 
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Lampiran F. Gambar SPSS Uji Coba Reabilitas n = (30) 
 

Uji Coba Awal Variabel (X) Uji Coba Awal Variabel (Y) 

 

 

F.1 Gambar SPSS Uji Coba Reabilitas Final n = (133) 
 

 

Uji Coba Final Variabel (X) Uji Coba Final Variabel (Y) 
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F.2 Hasil Uji Validitas Final SPSS n = (133) 
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F.3 Hasil Uji Coba Awal Validitas SPSS n = (30) 
 


